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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi, 1) Persentase aspek sikap pada 

kompetensi komunikasi lintas budaya siswa usia 16 tahun di SMKN 6 Palembang 2) 

Persentase aspek sikap pada kompetensi komunikasi lintas budaya siswa perempuan dan laki-

laki 3) Uji perbandingan aspek sikap pada kompetensi komunikasi lintas budaya siswa 

perempuan dan laki-laki. Metode yang digunakan yaitu metode deskriptif kuantitatif. Penelitian 

ini menggunakan data sekunder, dari penelitian yang berjudul Kompetensi Komunikasi Lintas 

Budaya Siswa SMA (Harlina dkk., 2021). Populasi pada penelitian ini adalah siswa SMKN 6 

Palembang yang berjumlah 262 siswa, dengan jumlah sampel yang digunakan sebanyak 124 

siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Hasil persentase 

aspek sikap pada kompetensi komunikasi lintas budaya siswa usia 16 tahun di SMKN 6 

Palembang menunjukkan bahwa, 1 siswa pada kategori sangat rendah (1%), 32 siswa pada 

kategori rendah (26%), 71 siswa pada kategori sedang (57%), 14 siswa pada kategori tinggi 

(11%) dan 6 siswa pada kategori sangat tinggi  (5%).  Hasil  persentase  pada  siswa  

perempuan  dan  laki-laki  menunjukkan  bahwa. keduanya berada dalam kategori sedang, 

dengan persentase siswa perempuan 59% dan siswa laki-laki 47%. Hasil uji Independent 

Sample t-Test menunjukkan bahwa, tidak ada perbedaan antara siswa perempuan dan siswa 

laki-laki. 

 

Kata kunci: Aspek Sikap, Kompetensi Komunikasi Lintas Budaya 

 

PENDAHULUAN 

Budaya merupakan suatu cara hidup yang dimilki oleh orang-orang sekelompok dan  

mengalami  perkembangan,  budaya  ini  juga  diwariskan  dari  satu  generasi  ke generasi lainnya. 

Terbentuknya budaya adalah dari beberapa unsur yang bisa dikatakan rumit, seperti adat istiadat, 

karya seni, politik, agama dan bahasa. Banyak orang yang cenderung beranggapan bahwa bahasa 

diwariskan secara genetis, karna bahasa sebagaimana juga budaya adalah bagian yang tidak 

terpisahkan dari diri manusia. Meskipun setiap manusia memiliki budaya yang berbeda-beda dan 

penggunaan bahasa yang berbeda, namun seseorang bisa melakukan komunikasi bersama dengan 

orang- orang yang memiliki budaya berbeda dan dapat menyesuaikan dengan perbedaan- 

perbedaan tersebut, maka dari itu bisa dibuktikan bahwa budaya itu dapat dipelajari. Budaya 

adalah suatu pola hidup yang menyeluruh. Budaya bersifat luas, kompleks dan abstrak. Banyak 
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dari aspek budaya yang menjadi penentuan bagaimana perilaku komunikatif seseorang. Unsur-

unsur sosial dan budaya tersebut menyebar dan meliputi kegiatan-kegiatan sosial manusia (Djafar, 

2013). 

Manusia adalah makhluk sosial, dimana kehidupannya dilakukan secara berkelompok dan 

saling membutuhkan antara yang satu dengan  yang lain. Sebagai makhluk sosial yang saling 

membutuhkan dan hidup berkelompok, tentunya akan selalu melakukan  komunikasi  atau  

interaksi.  Komunikasi  dapat  membuat  manusia  lebih mudah dalam menyampaikan maksud 

ataupun tujuan  yang ingin terwujud  (Junaidi, 

2006). 

Dalam kehidupan sehari-hari, komunikasi mempunyai peranan yang sangat penting, hal 

ini dikarenakan setiap orang atau kelompok tentunya akan melakukan interaksi. Tidak akan ada 

keharmonisan atau kecocokkan apabila tidak adanya komunikasi. Pendapat dan pemikiran dari 

setiap orang itu memang berbeda-beda, tetapi dari ide itulah bisa dipersatukan dengan cara 

komunikasi. Jika masih adanya perbedaan, hal itu akan menjadi sebuah demokrasi. Hal yang 

terpenting itu adalah bagaimana untuk membangun  sebuah  komunikasi  yang  menyenangkan,  

sehingga  dapat  tercapainya tujuan yang dharapkan, walaupun memiliki perbedaan-perbedaan 

pendapat dan pemikiran (Dhamayanti, 2014). 

Indonesia sungguh banyak ragam budaya yang dimiliki oleh masing-masing individu. 

Sebagai makhluk sosial, manusia hendaknya memiliki kompetensi dalam komunikasi lintas 

budaya, agar komunikasi yang dilakukan dapat terjalan dengan baik dan tidak terjadinya 

kesalahpahaman (Kurniawan, 2011). 

Kompetensi komunikasi lintas budaya merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang   

untuk   melakukan   komunikasi   dengan   efektif   dan   sesuai,   yang   bisa memadukan antara 

identitas budaya satu dengan budaya yang lain. Mengembangkan kompetensi berkomunikasi itu 

adalah hal yang sangat penting, dikarenakan pada saat sekarang ini perkembangan teknologi 

sangat hebat (Yusron & Sari, 2021). 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Moulita pada tahun 2019 tentang kompetensi 

komunikasi antarbudaya siswa sekolah menengah atas, memperoleh hasil yaitu tingkat kecakapan 

paling baik sesuai konsep yang diajukan, ditemukan pada individu  yang mempunyai  elemen  

kompetensi  komunikasi antarbudaya  yang paling baik dari 9 siswa yaitu, siswa 1 dan siswa 6. 

Kedua siswa memiliki kesadaran atau pengetahuan   tentang   budaya   sendiri   dan   orang  lain,   

konsep   diri   yang   tinggi, keterbukaan pikiran, tidak menghakimi orang lain, serta mampu 

menampilkan relaksasi sosial, manajemen interaksi, dan keterampilan sosial dalam menjalin 

interaksi antarbudaya. Sementara pada individu yang kurang memiliki semua elemen kecakapan, 

misalnya keterbukaan diri, cenderung merasa agak kesulitan menjalin pertemanan, karena 
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kurangnya rasa percaya diri. Hal terpenting adalah komunikator mesti memiliki pemahaman 

mengenai perbedaan antarbudaya, memiliki kemampuan mengatasi rintangan yang ada, serta mau 

menggunakan keahlian tersebut. Dengan demikian, komunikasi antarbudaya dapat berlangsung 

dengan baik (Moulita, 2019). 

Berdasarkan hal-hal tersebut, sehingga peneliti akan mengidentifikasi persentase dan 

melakukan uji perbandingan aspek sikap pada kompetensi komunikasi lintas budaya siswa di SMK 

Negeri 6 Palembang. Kompetensi komunikasi lintas budaya sangat penting, karena Indonesia 

mempunyai banyak ragam budaya, setiap individu memiliki budayanya masing-masing. 

Sedangkan manusia adalah makhluk sosial yang akan selalu melakukan interaksi atau komunikasi 

dengan orang lain. Maka dari itu kemampuan untuk  berkomunikasi  efektif,  memahami  budaya  

orang  lain,  memahami  bagaimana orang lain bersikap, sangat diharapkan. Di dunia 

pendidikanpun kompetensi komunikasi lintas budaya sangat diperlukan. Secara praktis, pendidikan 

tidak bisa dipisahkan dari nilai-nilai kebudayaan. Dalam melestarikan budaya ataupun menjaga 

budaya sendiri, melalui pendidikan adalah cara proses yang sangat efektif. Hubungan antara 

pendidikan dan budaya sangatlah erat, dikarenakan keduanya saling mendukung dan melengkapi 

antara satu sama lain. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif. Tujuan dari penelitian ini 

dilakukan untuk mengidentifikasi, 1) Persentase aspek sikap pada kompetensi komunikasi lintas 

budaya siswa usia 16 tahun di SMKN 6 Palembang 2) Persentase aspek sikap pada kompetensi 

komunikasi lintas budaya siswa perempuan dan laki-laki 3) Uji perbandingan aspek sikap pada 

kompetensi komunikasi lintas budaya siswa perempuan dan laki-laki. Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa SMKN 6 Palembang sebanyak 262 siswa, yang dimana data diambil dari penelitian 

Harlina, Sigit Dwi Sucipto dan Ratna Sari Dewi pada tahun 2021 yang berjudul kompetensi 

komunikasi lintas budaya siswa SMA. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 124 siswa, terdiri 

dari siswa perempuan 109 orang dan siswa laki-laki 15 orang. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling. 

Jumlah item keseluruhan yang ada pada penelitian Harlina, dkk. (2021) adalah 39 item, 

penelitian ini menganalisis sebanyak 6 item yaitu pada aspek sikap kompetensi komunikasi  lintas  

budaya.  Skala  yang  digunakan  adalah  skala  likert.  Instrumen penelitian Harlina, dkk. (2021), 

hasil dari 3 validator dapat diketahui produk instrumen kompetensi komunikasi lintas budaya 

menunjukkan validitas kelayakan sebesar 80,5%. Tahap uji coba instrumen kompetensi 

komunikasi lintas budaya tersebut, di dapatkan hasil reliabilitas instrumen dengan taraf koefesien 
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0.882 yang dikategorikan dengan taraf koefesien tinggi. Dalam penelitian ini, data diolah dan 

diproses secara statistika melalui program microsoft excel 2007 dan SPSS versi 26. 

 

HASIL  

1) Persentase Aspek Sikap pada Kompetensi Komunikasi Lintas Budaya Siswa Usia 16 

Tahun di SMKN 6 Palembang. 

Hasil persentase aspek sikap pada kompetensi komunikasi lintas budaya siswa usia 

16 tahun di SMKN 6 Palembang, dapat dilihat melalui  tabel 1 berikut ini. 

Tabel 1. Persentase Aspek Sikap pada Kompetensi Komunikasi Lintas Budaya 

Siswa Usia 16 Tahun di SMKN 6 Palembang. 

 

Kategori Rentang Skor F % 

Sangat Rendah <16 1 1 

Rendah 17 < X ≤ 18 32 26 

Sedang 19 < X ≤ 21 71 57 

Tinggi 22 < X ≤ 24 14 11 

Sangat Tinggi  >25                              6 5 

Jumlah  124     100 

 

Pada tabel 1, diperoleh hasil frekuensi atau jumlah siswa dengan kategori aspek sikap 

pada kompetensi  komunikasi lintas budaya  siswa usia 16 tahun di SMKN 6 Palembang. 

Dari 124 sampel dapat dilihat bahwa ditemukannya 1 siswa dengan kategori sangat 

rendah, 32 siswa dengan kategori rendah, 71 siswa dengan kategori sedang, 14 siswa 

dengan kategori tinggi dan 6 siswa dengan kategori sangat tinggi. Jika dillihat dari hasil 

persentase   menununjukkan, 1% kategori sangat rendah, 32% kategori rendah, 57% 

kategori sedang, 11% kategori tinggi dan 5% kategori sangat tinggi. 

2) Persentase Aspek Sikap pada Kompetensi Komunikasi Lintas Budaya Siswa 

Perempuan dan Laki-laki. 

Hasil  persentase  aspek  sikap  pada  kompetensi  komunikasi  lintas  budaya  

siswa perempuan dan laki-laki, dapat dilihat melalui  tabel 2 berikut ini. 

 

Kategori Rentang Skor Perempuan 

L 

Laki-laki 

L F % F % 

Sangat Rendah <16 1 1 0 0 



Monica, Harlina – Aspek Sikap Pada Kompetensi … ǀ  52 

 

Rendah 17 < X ≤ 18 28 26 28 27 

Sedang 19 < X ≤ 21 64 59 64 47 

Tinggi 22 < X ≤ 24 13 12 13 7 

Sangat Tinggi  >25                              3 3 3 20 

Jumlah  109     100 15     100 

 

Hasil yang ada pada tabel 2, didapatkan skor perbandingan aspek sikap pada 

kompetensi komunikasi lintas budaya antara siswa perempuan dan laki-laki. Siswa 

perempuan dengan jumlah sampel 109 siswa, terdapat  1 siswa dengan kategori sangat 

rendah, 28 siswa dengan kategori rendah, 64 siswa dengan kategori sedang, 13 siswa 

dengan kategori tinggi dan 3 siswa dengan kategori sangat tinggi. Hasil berdasarkan 

persentase untuk siswa perempuan yaitu, 1% pada kategori sangat rendah, 26% pada 

kategori rendah, 59% pada kategori sedang, 12% pada kategori tinggi dan 3% pada 

kategori sangat tinggi. 

Siswa laki-laki dengan jumlah sampel 15 siswa, terdapat 4 siswa dengan kategori 

rendah, 7 siswa dengan kategori sedang, 1 siswa dengan kategori tinggi dan 3 siswa 

dengan kategori sangat tinggi. Hasil berdasarkan persentase untuk siswa laki-laki yaitu, 

27% pada kategori rendah, 47% pada kategori sedang, 7% pada kategori tinggi dan 20% 

pada kategori sangat tinggi. Diperoleh kesimpulan dari tabel 2, baik siswa perempuan 

maupun siswa laki-laki lebih dominan pada kategori sedang dibandingkan dengan kategori 

yang lain. 

3) Uji Perbandingan Aspek Sikap pada Kompetensi Komunikasi Lintas Budaya 

Siswa Perempuan dan Laki-laki 

 Berdasarkan hasil data yang telah diperoleh, mengenai hasil data aspek sikap pada 

kompetensi komunikasi lintas budaya siswa usia 16 tahun di SMKN 6 Palembang, data 

kemudian diolah kembali dengan mencari nilai perbandingan rata-rata aspek sikap pada 

kompetensi komunikasi lintas budaya antara siswa perempuan dengan siswa laki- laki, 

melalui Uji Independent Sample t-Test dengan program SPSS Versi 26. Ketentuan 

Wiratna, Sujarweni (2014:99) sebagai berikut: 

a) Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka berarti tidak ada perbedaan rata-rata aspek sikap 

pada kompetensi komunikasi lintas budaya antara siswa perempuan dengan siswa 

laki-laki 
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b) Sedangkan jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka bearti ada perbedaan rata-rata aspek 

sikap pada kompetensi komunikasi lintas budaya antara siswa perempuan dengan 

siswa laki-laki. 

Tabel  3.  Uji  Perbandingan  Aspek  Sikap  pada  Kompetensi  Komunikasi  Lintas 

Budaya  Siswa Perempuan dan Laki-laki 

 

No. 
 

Aspek 
Jenis 

Kelamin 

 

N 
 

Mean 
Std. 

Deviation 

 

F 
 

Sig. (2-tailed) 

1  
Sikap 

Perempuan 109 19,7156 1,85138  
11,987 

 
0,155 

2 Laki-laki 15 21,2667 3,95450 

 

Diperoleh hasil dari tabel 3, tidak ditemukannya perbedaan secara signifikan aspek 

sikap pada kompetensi komunikasi lintas budaya antara siswa perempuan dengan siswa 

laki-laki. Hal tersebut dikarenakan Sig. (2-tailed) > 0,05 yaitu 0,155. Namun pada nilai 

mean diperoleh perbedaan, nilai mean pada siswa laki-laki lebih besar yaitu 21,2667 

sedangkan nilai mean pada siswa perempuan yaitu 19,7156. Tetapi perbedaan tersebut 

tidak signifikan jika merujuk pada hasil Sig. (2-tailed). 

Aspek sikap pada kompetensi komunikasi lintas budaya adalah sikap  keterbukaan, 

menghargai budaya orang lain, rasa ingin tau, keyakinan tentang diri sendiri dan dapat 

menyesuaikan dengan orang yang memiliki latar belakang budaya yang berbeda, sehingga 

komunikasi yang dijalankan dapat terlaksana dengan baik, lancar dan efektif serta apa 

yang ingin disampaikan atau tujuan yang diharapkan dapat terwujud. 

Hasil pengolahan data diperoleh bahwa aspek sikap pada kompetensi komunikasi 

lintas  budaya  siswa  usia  16  tahun  di  SMKN  6  Palembang,  dari  124  sampel 

ditemukannya 1 siswa dengan kategori sangat rendah, 32 siswa dengan kategori rendah, 

71 siswa dengan kategori sedang, 14 siswa dengan kategori tinggi dan 6 siswa dengan 

kategori sangat tinggi. Jika dillihat dari hasil persentase  menununjukkan, 1% kategori 

sangat rendah, 32% kategori rendah, 57% kategori sedang, 11% kategori tinggi dan 5% 

kategori sangat tinggi. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan data yang sudah dipaparkan dan dijelaskan, didapatkan skor 

perbandingan aspek sikap pada kompetensi komunikasi lintas budaya antara siswa 

perempuan dan laki-laki. Untuk siswa perempuan dengan jumlah sampel 109 siswa, 
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terdapat  1 siswa dengan kategori sangat rendah, 28 siswa dengan kategori rendah, 64 

siswa dengan kategori sedang, 13 siswa dengan kategori tinggi dan 3 siswa dengan 

kategori sangat tinggi. Hasil berdasarkan persentase untuk siswa perempuan yaitu, 1% 

pada kategori sangat rendah, 26% pada kategori rendah, 59% pada kategori sedang, 12% 

pada kategori tinggi dan 3% pada kategori sangat tinggi. Sedangkan untuk siswa laki-laki 

dengan jumlah sampel 15 siswa, terdapat 4 siswa dengan kategori rendah, 7 siswa dengan 

kategori sedang, 1 siswa dengan kategori tinggi dan 3 siswa dengan kategori sangat tinggi. 

Hasil berdasarkan persentase untuk siswa laki-laki yaitu, 27% pada kategori rendah, 47% 

pada kategori sedang, 7% pada kategori tinggi dan 20% pada kategori sangat tinggi. 

Aspek sikap pada kompetensi komunikasi lintas budaya siswa perempuan maupun 

siswa laki-laki, lebih dominan pada kategori sedang. Artinya lebih banyak siswa yang 

cukup memiliki kompetensi tersebut. Kompetensi yang dimiliki siswa tersebut, diharapkan 

bisa dimaksimalkan, sehingga memiliki kompetensi yang lebih baik. Ada beberapa siswa 

memiliki aspek sikap pada kompetensi komunikasi lintas budayanya dalam kategori 

sangat rendah dan rendah, hal tersebut tentunya akan terjadi dampak terhadap 

komunikasinya kepada orang yang memiliki latar belakang budaya yang berbeda. Ada 

juga beberapa siswa memiliki aspek sikap kompetensi dalam berkomunikasi lintas budaya, 

dalam kategori tinggi dan sangat tinggi. Hal tersebut sangat baik, karna siswa bisa 

bersikap secara positif, dapat menghargai dan menyesuaikan diri serta dapat menjalankan 

komunikasi lintas budaya secara efektif dan tercapainya tujuan yang diharapkan. 

Perilaku siswa yang demikian, cenderung sama dengan hasil penelitian yang 

dilakukan  oleh  Moulita  (2019),  siswa  yang  memiliki  kesadaran  atau  pengetahuan 

tentang budaya sendiri dan orang lain, konsep diri yang tinggi, keterbukaan pikiran, tidak 

menghakimi orang lain, serta mampu menampilkan relaksasi sosial, manajemen interaksi, 

dan keterampilan sosial dalam menjalin interaksi antarbudaya akan lebih mudah dalam 

menjalankan komunikasi. Sementara pada individu yang kurang memiliki semua elemen 

kecakapan, misalnya keterbukaan diri, cenderung merasa agak kesulitan menjalin 

pertemanan, karena kurangnya rasa percaya diri akan lebih terasa sulit dalam menjalankan   

komunikasi.   Hal   terpenting   adalah   komunikator   mesti   memiliki pemahaman 

mengenai perbedaan antarbudaya, memiliki kemampuan mengatasi rintangan yang ada, 

serta mau menggunakan keahlian tersebut. Dengan demikian, komunikasi antarbudaya 

dapat berlangsung dengan baik. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Jannah (2014) di SMA Spins International School 

Surabaya menunjukkan bahwa, siswa di SMA ini memiliki motivasi untuk melakukan 

komunikasi antar-budaya, terutama untuk berteman. Para siswa juga memiliki 

pengetahuan tentang informasi pribadi dan budaya orang yang diajak berkomunikasi. 

Sementara itu,  pada komponen keterampilannya, komunikasi  yang efektif di antara siswa 

tersebut sangat bergantung pada kesamaan bahasa yang digunakan dalam berkomunikasi. 

Kompetensi yang mereka miliki juga termasuk ketenangan perilaku saat berkomunikasi 

serta kemampuan bertoleransi dan menghargai perbedaan budaya yang ada. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Retnasari & Hidayah (2019) menunjukkan 

bahwa, implementasi pendidikan multikultural didukung dengan kurikulum berbasis 

multikultur yang dikembangkan melalui program kurikuler. Pendidikan multikultural 

memerlukan komitmen dalam proses pengimplementasian. Tujuan utama pendidikan 

multikultural yaitu, menjadikan generasi muda mampu meredamkan konflik antar 

golongan SARA (Suku, adat, ras dan agama) yang kerap terjadi di Indonesia, serta 

mewujudkan  cita-cita  demokrasi  keadilan.  Diharapkan  pihak  sekolah  dapat 

menanamkan kepada semua siswa rasa peka budaya yang besar, agar siswa dapat 

memahami, menyesuaikan diri dan saling menghargai. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rondli (2014) menunjukkan bahwa, pelaksanaan 

pembelajaran PKn berbasis multikultural di SMA Mataram Kota Semarang guru mata 

pelajaran  memulai  dari  menyusun  strategi  pembelajaran  PKn berbasis  multikultural 

yang kemudian dilaksanakan dalam proses belajar mengajar untuk mencapai hasil yang 

dikehendaki. pembelajaran PKn berbasis multikultural terdiri dari 5 (Lima) tahap yaitu: 

menentukan materi pembelajaran dari Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar apa 

yang akan diajarkan berbasis multikultural berdasarkan permendiknas nomor 22 tahun 

2006, menetapkan tujuan pembelajaran berdasarkan indikator yang ditetapkan dari 

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar dalam pembelajaran PKn berbasis 

multikultural, menentukan metode pembelajaran yang inovatif dalam hal ini menggunakan 

metode cooperative learning, menentukan media pembelajaran berdasarkan Standar 

Kompetensi dan kompetensi Dasar yang diajarkan menggunakan kebudayaan fisik 

menurut kebudayaan yang ada di Indonesia, serta melakukan evaluasi untuk mengetahui 

sejauh mana tingkat keberhasilannya. 
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Berdasarkan hasil uji perbandingan aspek sikap pada kompetensi komunikasi lintas 

budaya antara siswa perempuan dan laki-laki diperoleh hasil, tidak ditemukannya 

perbedaan secara signifikan. Hal tersebut dikarenakan Sig. (2-tailed) > 0,05 yaitu 0,155. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu, berdasarkan hasil yang didapat menunjukkan 

bahwa aspek sikap pada kompetensi komunikasi lintas budaya, siswa usia 16 tahun di 

SMKN 6 Palembang tahun ajaran 2021/2022 berada dalam kategori sedang dengan 

persentase 57%. Antara siswa perempuan dan siswa laki-laki juga keduanya berada dalam 

kategori sedang, dengan persentase siswa perempuan 59% dan siswa laki-laki 47%. Hasil 

uji perbandingan aspek sikap pada kompetensi komunikasi lintas budaya, antara siswa 

perempuan dan laki-laki melalui Uji Independent Sample t-Test dengan program  SPSS  

Versi  26,  mendapatkan  hasil  bahwa  tidak  ditemukannya  perbedaan secara signifikan. 

Hal tersebut dikarenakan Sig. (2-tailed) > 0,05 yaitu 0,155. 
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